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ABSTRACT 

Even though inter-island trade is important and Sumatra is Indonesia's second largest economy, 
Sumatra imports more from other islands in Indonesia than exports. This research will be carried 
out descriptively to determine the trade structure of the island of Sumatra with other islands in 
Indonesia and potential sector purchases in downstream. This study uses secondary data published 

by the Central Bureau of Statistics (BPS). The secondary data used is the input-output data table 
between Indonesian regions, domestic transactions based on producer prices according to 6 island 
groups and 17 business fields in 2016. The results of this study indicate that trade between Sumatra 
and other islands suffers a slight loss because there are more imports from other islands. compared to 
export output by Sumatra. The use of output from the island of Sumatra is almost balanced between 
final demand and intermediate demand. The majority of Sumatra's output circulates in the Sumatra 
region only. Sumatra trade interaction is dominant with the island of Java. From a sector 
perspective, the majority of Sumatra's exports come from the manufacturing sector as well as the 
sector with the largest output value. Even though it has the largest output value,  this  sector  is  the  
most  powerful  in  driving  progress  in  the  upstream  sector.  As  for downstream, the Electricity 
and Gas Procurement sector has the greatest potential in terms of impacting progress on the 
downstream sector. 
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ABSTRAK 

Meskipun perdagangan antar pulau penting dan Sumatera menjadi ekonomi terbesar kedua di 
Indonesia,  namun  Sumatera  lebih  banyak  melakukan  impor  dari  pulau  lain  di  Indonesia 
dibandingkan  mengekspor.  Pada  penelitian  ini  akan  dilakukan  secara  deskriptif  untuk 
mengetahui  struktur  perdagangan  pulau  Sumatera  dengan  pulau  lain  di  Indonesia  dan 
penentuan sektor potensial dalam hilirisasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Data sekunder yang digunakan adalah data tabel 
inter regional input-output Indonesia transaksi domestik atas dasar harga produsen menurut  6  
kelompok  pulau  dan  17  lapangan  usaha  tahun  2016.  Hasil  penelitiani  ini menunjukkan 
bahwa perdagangan Sumatera dengan pulau lain sedikit defisit karena lebih banyak impor dari 
pulau lain dibandingkan ekspor output oleh Sumatera. Penggunaan output dari pulau Sumatera 
hampir seimbang antara permintaan akhir dan permintaan antara. Output Sumatera  mayoritas  
beredar  di  wilayah  Sumatera  saja.  Interaksi  perdagangan  Sumatera dominan dengan pulau 
Jawa. Dari sisi sektor bahwa ekspor Sumatera mayoritas dari sektor industri pengolahan sekaligus 
sebagai sektor dengan nilai output terbesar. Meskipun memiliki nilai output terbesar, namun sektor 
ini paling kuat dalam mendorong kemajuan sektor hulu. Adapun untuk hilirisasi, sektor Pengadaan 
Listrik dan Gas memiliki potensi paling besar dalam hal memberikan dampak kemajuan pada 
sektor hilir. 
 

Kata Kunci : Sektor Ekonomi, IRIO, Perdagangan Antar Pulau 

 

 

 

Developing Regional 

Economic 
Performance 

 

 

______231 
 
 

Submitted:  

NOVEMBER 2022 

 
 Accepted:  

APRIL 2023 

JIMKES 
 

Jurnal Ilmiah Manajemen  

Kesatuan 
Vol. 11 No. 1, 2023 

pp. 231-238 

IBI Kesatuan 
ISSN 2337 – 7860  

E-ISSN 2721 – 169X 

DOI: 10.37641/jimkes.v11i1.2038  

 



PENDAHULUAN 

Pulau Sumatera lebih banyak melakukan impor dibandingkan ekspor dalam hal 
transaksi perdagangan domestik antar pulau. Pulau Sumatera melakukan ekspor ke pulau 
lain di Indonesia dengan nilai transaksi sebesar 501 triliun. Sedangkan transaksi impor 
dari pulau lain ke Sumatera mencapai 682 triliun rupiah. Meskipun tergolong 
perekonomian  terbesar  kedua,  ternyata  tidak  membuat  Sumatera  unggul  dalam 
transaksi perdagangan antar pulau. Perdagangan  keluar  wilayah  Sumatera  (ekspor)  
seharusnya  dapat  menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi. Beberapa hasil studi 
menunjukkan bahwa ekspor dapat  mendorong  terjadinya  pertumbuhan  ekonomi  dan  
kesejahteraan.  Penelitian Syzdykova  et  al.  (2019)  menunjukkan  bahwa  peningkatan  
ekspor di Kazakhstan meningkatkan produk domestik bruto (PDB) negara itu. 
Peningkatan ekspor sebesar 1% dalam jangka panjang menyebabkan peningkatan produk 
domestik bruto sebesar 0,38%.  

 Farahane  &  Heshmati  (2021)  juga  menegaskan  dengan  hasil penelitiannya bahwa 
pandangan tradisional dan kesimpulan Robertson (1938) bahwa perdagangan dapat  dan  
memang  bertindak  sebagai  mesin  pertumbuhan.  Temuan  ini  mengarah 

menyimpulkan bahwa perdagangan internasional melalui ekspansi ekspor adalah solusi 
yang  lebih  baik  bagi  negara-negara  SADC  untuk  mempercepat,  mendorong,  dan 
mendorong  pertumbuhan  ekonomi.  Penelitian  Al  Hemzawi  &  Umutoni  (2021) 
menunjukkan bahwa ekspor mempengaruhi terhadap pertumbuhan ekonomi Rwanda 
dengan kenaikan satu persen nilai ekspor mempengaruhi kenaikan PDB sebesar 0,05 
persen.  Penelitian  Muslikhati  &  Hakim  (2019)  menunjukkan  bahwa  perdagangan 
internasional mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan.       

Dalam rangka mencari Strategi Pemulihan Ekonomi Sumatera di Tengah kondisi 
ekonomi  yang  tidak  menentu  pasca  covid-19,  perlu  dilakukan  penelitian  untuk 
mengetahui kondisi perdagangan antar pulau, sektor ekonomi yang dapat tumbuh lebih 
cepat beserta dampaknya. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui struktur 
perdagangan pulau Sumatera dengan pulau lain di Indonesia dan penentuan sektor 
potensial dalam hilirisasi industri untuk mendorong kemajuan ekonomi Sumatera. Oleh 
sebab  itu,  pada  tulisan  ini  mengambil  judul  “Analisis  Sektor  Ekonomi  Potensial 
Pendorong  Kemajuan  Ekonomi  Sumatera”.  Dengan  penelitian  ini  diharapkan  akan 

memberikan  gambaran  untuk  semua  pihak  tentang  kondisi  struktur  perdagangan 
Sumatera  dalam  konteks  spasial  dan  sektor  potensial  hilirisasi  untuk  mendorong 
kemajuan ekonomi Sumatera. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan  metode  deskriptif. Deskriptif  disini  akan menjelaskan  
tentang  struktur  perdagangan  pulau  Sumatera  dengan  pulau  lain  di Indonesia dan 
penentuan sektor potensial dalam hilirisasi industri untuk mendorong kemajuan ekonomi 
Sumatera.  Penelitian ini akan memanfaatkan data sekunder berupa data inter regional 
input  output  (IRIO) yang dikeluarkan oleh Badan  Pusat Statistik. Tabel IRIO yang 
digunakan yaitu tabel inter regional input-output indonesia transaksi domestik atas dasar 
harga produsen menurut 6 kelompok pulau dan 17 lapangan usaha tahun 2016. IRIO  
merupakan  salah  satu  pengukuran  dan  pemodelan  yang  menggambarkan hubungan 
keterkaitan antar sektor antar wilayah (Hirawan & Nurkholis, 2008). IRIO merupakan  
pengembangan  dari  tabel  input  output  yang  hanya  melihat  satu Negara/wilayah 

saja.   
Tabel Input output maupun IRIO pada dasarnya terdiri atas 3 kuadran. Kuadran I 

akan berisi data transaksi antara atau permintaan antara. Transaksi antara merupakan 
transaksi  output  suatu  sektor  yang  nantinya  akan  digunakan  lagi  dalam  proses 
produksi. Kuadran II berisi data permintaan akhir. Permintaan akhir sendiri terdiri atas 
beberapa  komponen  yaitu  konsumsi  rumah  tangga,  konsumsi  lembaga  non  profit 
rumah  tangga  (LNPRT),  konsumsi  pemerintah,  pembentukan  modal  tetap  bruto, 
perubahan inventori serta ekspor barang dan jasa. Adapun pada kuadran ke III berisi data 
komponen input primer atau nilai tambah. Penggunaan IRIO pada penelitian ini untuk 
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melihat struktur perdagangan pulau Sumatera  dan  penentuan  sektor  potensial  dalam  
hilirisasi  industri.  Struktur perdagangan  akan  dilihat  dari  distribusi  output  ke  pulau  
lain  di  Indonesia  dan penggunaan  outputnya.   

Adapun  penentuan  sektor  potensial  akan  dilihat  dari kemampuan sektor ekonomi 
dalam memberikan dampak langsung dan tidak langsung paling  besar.  Dampak  
langsung  dan  tidak  langsung  ini  akan  tergambar  dari  nilai multiplier output yang 
dimiliki masing-masing sektor. Pada struktur distribusi output Sumatera dan 
keterkaitannya dengan ekonomi pulau lain di Indonesia akan dinilai berdasarkan nilai 
jumlah outputnya. Pada struktur distribusi output Pulau Sumatera akan dinilai sesuai 
dengan jumlah output yang diekspor ke pulau lain di Indonesia serta data terpilah 
berdasarkan permintaan antara, permintaan  akhir, dan total permintaan serta 
berdasarkan sektor. Dalam ekonomi terdapat sejumlah n sektor yang sektor i 
mendistribusikan outputnya xi selama satu periode diantara permintaan antara (zi) dan 
permintaan akhir (fi), sehingga dapat dibuat  persamaan  untuk  memilah  struktur  
berdasarkan  distribusi  output  sebagai berikut: 

 
Adapun:  

𝑥   = nilai output/total output sektor i  

𝑓  = permintaan akhir (final demand) 𝑧  = permintaan antara (intermediate demand) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian hasil, analisis dan pembahasan akan diuraikan dalam beberapa poin 

berikut:  

1.Struktur perdagangan pulau Sumatera dengan pulau lain di Indonesia 
Untuk melihat bagaimana struktur perdagangan pulau Sumatera dengan pulau lain di 

Indonesia, dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 1 Ekspor-Impor Pulau Sumatera (dalam Triliun). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Cara umum transaksi perdagangan Sumatera dengan pulau lain di Indonesia 
menunjukkan kondisi sedikit defisit. Hal ini terlihat dari struktur perdagangan Pulau 
Sumatera yang sedikit lebih banyak melakukan impor barang/jasa dari pulau lain di 
Indonesia dibandingkan eskpor  yang dilakukan.  

Ekspor  Sumatera ke  pulau lain di Indonesia  sebesar  4,207.51  triliun  rupiah,  lebih  
kecil  dibandingkan  nilai  impor Sumatera dari pulau lain di Indonesia yang mencapai 
4,388.78 triliun rupiah. Pulau Sumatera mengalami defisit dalam perdagangan dengan 
Pulau Jawa, Sulawesi, dan Maluku dan Papua. Surplus perdagangan Sumatera terjadi 

pada perdagangan dengan Bali dan Kalimantan. Meskipun demikian, perbedaan impor 
dan ekspor antar daerahdari  Sumatera  hanya  mempunyai  sedikit  perbedaan.  Bahkan  
mendekati  seimbang antara ekspor dan impor.      

Dalam hal interaksi perdagangan antar pulau Sumatera dengan pulau lain di Indonesia  
terlihat  beberapa  hal  mencolok.  Pertama,  Sumatera  cenderung memanfaatkan hasil 
produksinya untuk dimanfaatkan untuk kebutuhan dalam wilayah Sumatera sendiri. 
Sekitar 88% output Sumatera yang didistribusikan dalam wilayah Indonesia ternyata 
dimanfaatkan didalam wilayah Sumatera sendiri. Kedua, hubungan perdagangan pulau 
Sumatera secara domestik hanya kuat dengan pulau Jawa. Hal ini terlihat dari 10,4% 
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output Sumatera di Indonesia diperdagangkan dengan Pulau Jawa. Ketiga, interaksi 
perdangan dengan 4 kelompok pulau-pulau lain memiliki proporsi yang kecil yaitu 
dibawah masing-masing dibawah satu persen.  

Kondisi tersebut tidak hanya pada ekspor antar daerah yang dilakukan Sumatera, 
namun juga karakteristik impor barang/jasa antar daerah yang memiliki kondisi yang 
sama. Secara umum, pemanfaatan output Pulau Sumatera memiliki karakteristik yang 
juga  menarik.  Penggunaan  output  untuk  permintaan  akhir  dan  permintaan  antara 
hampir sama besar. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian output yang diproduksi 
Sumatera dipergunakan untuk kebutuhan konsumsi akhir. Sedangkan sebagiannya lagi 
dimanfaatkan untuk menjadi bahan baku untuk memproduksi barang/jasa lain. 

 Hal ini berarti  bahwa  sebagian  permintaan  antara  pulau  Sumatera  dimanfaatkan  
untuk menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi. Meskipun demikian, nilai permintaan 
akhir  lebih  tinggi.  Dan  Sumatera  lebih  banyak  memanfaatkannya  untuk  konsumsi 
(permintaan akhir). Namun  bila  dilihat  lebih  jauh  ekspor-impor  Sumatera  dengan 
pulau lain di Indonesia, Sumatera sedikit lebih banyak  menggunakan  output untuk 
keperluan konsumsi. Output Sumatera banyak digunakan untuk keperluan permintaan 

akhir oleh Sumatera sendiri.  
Adapun tiga terbesar mitra ekspor produk Sumatera yaitu Jawa, Bali-Nusra dan 

Kalimantan, justru Sumatera lebih banyak mengekspor barang permintaan antara. 
Adapun ekspor output Sumatera yang lebih besar untuk permintaan akhir hanya pada 
Sulawesi dan Maluku-Papua. Karakteristik distribusi output Sumatera ke pulau lain 
masih dominan untuk kebutuhan permintaan antara.  

Dari sisi impor dari pulau lain di Indonesia terlihat bahwa Jawa dan Bali Nusra yang 
menjadi mitra terbesar memiliki lebih banyak impor untuk permintaan akhir 
dibandingkan untuk permintaan antara. Gambaran ini memberikan penjelasan bahwa 
Sumatera sedikit lebih banyak menjadi pasar untuk barang konsumsi akhir yang 
diproduksi pulau lain terutama dari Jawa. Selain  itu,  output  ekspor  Sumatera  juga  
banyak  dimanfaatkan  sebagai  bahan baku/permintaan antara oleh pulau lain untuk 
menghasilkan barang bernilai lebih tinggi.     Untuk memahami lebih dalam bagaimana 
struktur perdagangan Pulau Sumatera, secara sektoral dapat dilihat bagaimana distribusi 
output berdasarkan sektor ekonomi. Adapun kondisi distribusi output secara sektor dapat 

diperlihatkan sebagai berikut:  
     Tabel 2 Distribusi Output Sumatera secara Sektoral 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Total output domestik Sumatera mencapai 2568.89 Triliun rupiah. Mayoritas output  

Sumatera  dipergunakan  untuk  memenuhi  kebutuhan  didalam  wilayahnya sendiri 
yaitu mencapai 2067.38 triliun rupiah. Hanya sebesar 501.50 triliun rupiah yang di ekspor 
ke pulau lain di Indonesia. Paling banyak output pulau Sumatera di ekspor ke pulau Jawa 
yaitu sebesar 437.76 triliun rupiah.      Dari  sisi  sektoral,  karakteristik  distribusi  output  
Sumatera  juga  memiliki karakteristik yang unik. Pertama, output yang di ekspor 
Sumatera ke pulau lain di Indonesia  mayoritas  berasal  dari  sektor  industri  pengolahan.  
Sektor  industri pengolahan menjadi sektor dengan nilai ekspor paling besar ke Pulau lain 
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di Indonesia dan sekaligus terbesar yang beredar di dalam wilayah Sumatera. Sumatera 
mempunyai kecenderung sebagai sektor sekunder dalam hal ekspor ke pulau lain.  

Hal ini ditopang oleh industri pengolahan saja yang memiliki nilai ekspor besar, 
namun sektor sekunder lainnya memiliki proporsi yang sangat kecil. Kedua, Sektor 
primer yang diwakili oleh sektor pertanian dan pertambangan mempunyai nilai ekspor 
yang cukup besar dan melebihi nilai ekspor untuk sektor tersier. Kondisi berbanding 
terbalik dengan kondisi distribusi output Sumatera di dalam wilayah Sumatera sendiri. 
Output sumatera dari sektor  tersier mempunyai  nilai  yang  besar  dan  jauh  melebihi  
sektor  primer. Dari kondisi ini dapat dilihat bahwa perekonomian Sumatera sudah tidak 
mengandalkan cara  ekonomi  tradisional.  Perekonomian  Sumatera  sudah  mengarah  
pada  sektor sekunder yang banyak ditopang oleh industri. 

2.Penentuan sektor potensial dalam hilirisasi industri untuk mendorong kemajuan 

ekonomi Sumatera. 
Pada bagian ini akan dibahas sektor ekonomi potensial dalam hilirisasi industri untuk 

mendorong kemajuan ekonomi Sumatera. Untuk menentukan sektor ekonomi potensial 
yang mampu mendorong hilirisasi produk di Sumatera akan dilakukan dengan menilai  

dampak  langsung  dan  tidak  langsung  yang  ditimbulkan  oleh  suatu  sektor ekonomi. 
Adapun dampak yang ditimbulkan oleh sektor-sektor ekonomi yang ada di pulau 
Sumatera, dapat diperhatikan tabel berikut: 
Tabel 3 Dampak langsung dan tidak langsung kedepan (forward) dan kebelakang (backward) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel dampak langsung dan tidak langsung diatas dapat dilihat kondisi hubungan 
kedepan dan hubungan kebelakang. Pada dasarnya, semua sektor ekonomi mempunyai 
lebih dari satu yang berarti bahwa sektor-sektor ekonomi yang ada pulau Sumatera 

mampu memberikan dampak langsung dan tidak langsung yang lebih besar. Hal ini 
terjadi baik dampak langsung dan tidak langsung ke sektor hilir maupun ke sektor  hulu.  
Dengan  demikian,  semua  sektor  pada  dasarnya  potensial  untuk dikembangkan di 
Sumatera.  

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas adalah sektor yang paling potensial dalam hilirisasi 
output untuk mendorong kemajuan ekonomi Sumatera. Hal ini didasarkan pada nilai 
multiplier sebesar 18,17 yang dimiliki oleh sektor tersebut. Hal ini berarti bahwa setiap 
kenaikan permintaan akhir sebesar 1 juta rupiah,  sektor Pengadaan Listrik dan Gas 
mampu memberikan dampak langsung dan tidak langsung sebesar 18,17 juta. Hal ini 
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berarti bahwa sektor Pengadaan Listrik dan Gas merupakan sektor yang mampu 
memberikan pertumbuhan dampak paling besar dan mampu mendorong pertumbuhan 
sektor hilir. Selain itu, sektor Pengadaan Listrik dan Gas juga didukung oleh kemampuan 
besar dalam membawa dampak pada sektor hulu dengan besarnya nilai dampak langsung 
dan tidak langsung ke sektor hulu.  

Sektor termasuk terbesar kedua dalam hal potensi mendorong kemajuan pada sektor 
hulu juga. Secara nilai ekonomi saat ini, sektor ini masih kecil dibandingkan sektor lain, 
namun mempunyai multiplier yang besar pada sektor hulu dan sektor hilir. Hal ini yang 
mendasari, penulis dalam menggaris bawahi sektor ini sebagai sektor potensial dalam 
mendorong hilirisasi dan  membawa dampak  besar  pula  pada  sektor  hulu  sehingga  
diharapkan  mampu mendorong kemajuan perekonomian Pulau Sumatera. 

Dalam konteks hilirisasi memang sektor Pengadaan Listrik dan Gas yang paling 
potensial. Meskipun demikian, sektor ini masih memiliki nilai output yang kecil. Output 
yang didistribusikan baik beredar dalam pulau Sumatera maupun di ekspor ke pulau lain 
masih didominasi oleh sektor industri pengolahan. Perlu diberikan catatan bahwa 
meskipun  sektor  ini  juga  mampu  mendorong  kemajuan  pada  sektor  hilir,  namun 

kemampuan mendorong kemajuan hilirisasi dari sektor lain masih lebih besar. Namun 
sektor industri pengolahan sebenarnya patut diperhatikan mengingat kemampuannya 
yang paling besar didalam mendorong kemajuan sektor hulu.  

Beberapa  penelitian  menunjukkan  bahwa  bahwa  sektor-sektor  potensial  ini 
memiliki peran penting dalam perekonomian Sumatera. Penelitian Muchdie (2017) 
menunjukkan bahwa sektor yang penting dalam perkeonomian Pulau Sumatera harus 
berbasarkan pada total multiplier output, pendapatan dan tenaga kerja. Berdasarkan 
multiplier  total  output  terdapat  3  sektor  yang  penting  pada  perekonomian  pulau 
Sumatera yaitu sektor Listrik, Air dan Gas; Jasa Lainnya dan Konstruksi. Penelitian 
Rahmawan & Angraini (2021)  bahwa salah satu sektor kunci perekonomian Lampung 
adalah sektor industri pengolahan dan pengadaan listrik dan gas. Penelitian Hidayah & 
Sunarjo (2021) bahwa ada 4 sektor ekonomi yang menjadi sektor kuncil perekonomian 
nasional  dan  3  diantaranya  menjadi  sektor  kunci  perekonomian  lokal  di  Provinsi 
Sumatera  Barat  yaitu  Pengadaan  Listrik  dan  Gas;  Transportasi  dan  Pergudangan; 
Informasi dan Komunikasi; serta Industri Pengolahan.  

Jika terjadi kenaikan permintaan akhir di Sumatera Barat, maka dampak limpahan 
yang paling besar diterima oleh Pulau Jawa dan Pulau Sumatera, utamanya provinsi DKI 
Jakarta.     Berdasarkan hasil penelitian lain yang dipaparkan tersebut tergambar bahwa 
sektor potensial di pulau Sumatera memang menjadi sektor yang memiliki kemampuan 
mendorong kemajuan perekonomian. Dalam penelitian dari peneliti lain yang serupa 
tampak bahwa beberapa sektor yang potensial untuk pulau Sumatera diantaranya yaitu 
sektor Pengadaan Listrik dan Gas dan sektor industri pengolahan. Selain itu, sejalan 
dengan data yang dipaparkan pada penelitian ini dan penelitian dari Penelitian Hidayah 
& Sunarjo (2021) bahwa Pulau menjadi pulau memiliki keterkaitan cukup besar dengan 
pulau Sumatera. 

 Hal ini wajar mengingat Jawa dan Sumatera dekat secara wilayah dan juga menjadi 
dua pulau dengan perekonomian terbesar. Struktur ekonomi Indonesia secara wilayah 
dominan dari Pulau Jawa yang mempunyai kontribusi terhadap PDB sebesar 58,7% dan 
diurutan kedua diduduki Pulau Sumatera dengan kontribusi 21,54% (Ananda, 2021).     
Secara sektoral, dengan kuatnya sektor industri dapat menjadi peluang bagi 

perekonomian  Sumatera.  Menurut  Ananda  (2021)  bahwa  sektor  industri  dapat 
mendorong  sektor-sektor  lain  berkembang  dan  maju.  Produk  industrialisasi 
mempunyai nilai pedagangan lebih tinggi dan lebih untung karena memberikan nilai 
tambah yang lebih besar daripada produk pada sektor lain. Dengan sektor industri 
pengolah menjadi sektor yang paling banyak di ekspor Sumatera sebenarnya sangat 
potensial untuk mendorong kemajuan perekonomian Sumatera. Apalagi sektor industri 
pengolahan mampu mendorong kemajuan untuk sektor hulunya. Apalagi, Sumatera 
mempunyai  bahan  baku  yang  melimpah  sehingga  seharusya  memiliki  kemampuan 
untuk menjadi pendorong sektor industri tumbuh di pulau tersebut (Ananda, 2021). 
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PENUTUP 

Perdagangan Sumatera dengan pulau lain di Indonesia (ekspor dan impor antar 
daerah) pada umumnya hampir seimbang meskipun sedikit defisit. Penggunaannya 
output  pulau  Sumatera  juga  mempunyai  nilai  yang  hampir  seimbang  antara 
penggunaan  untuk  permintaan  akhir  yang  cenderung  untuk  konsumsi  dengan 
penggunaan untuk permintaan antara yang cenderung bahan yang akan diolah lagi untuk 
menghasilkan output lain yang mempunyai nilai tambah lebih tinggi.   

Pada umumnya, output Sumatera mayoritas hanya beredar di wilayah Sumatera saja.  
Hanya  dalam  jumlah  kecil  yang  diperdagangkan  ke  Pulau  lain  di  Indonesia. Interaksi 
perdagangan Sumatera dengan pulau lain yang paling besar adalah dengan Pulau Jawa, 
adapun ke pulau lain memiliki interaksi yang kecil. Kondisi ternyata tidak terjadi pada 
distribusi output saja, namun karakteristik impor dari daerah lain yang dilakukan Pulau 
Sumatera memiliki karakteristik yang sama. Asal impor mayoritas berasal dari Jawa.      

Perdagangan antar pulau dari sisi sektor terlihat bahwa output yang di ekspor 
Sumatera ke pulau lain di Indonesia mayoritas berasal dari sektor industri pengolahan. 
Perekonomian Sumatera cenderung mengarah pada sektor sekunder yang cenderung 

banyak ditopang oleh sektor industri. Meskipun sektor industri pengolahan memiliki nilai 
output terbesar, namun sektor ini paling kuat dalam mendorong kemajuan sektor hulu. 
Adapun untuk hilirisasi, sektor Pengadaan Listrik dan Gas memiliki potensi paling besar 
dalam hal memberikan dampak kemajuan pada sektor hilir. 
Terdapat beberapa saran dan rekomendasi yang dapat berikan pada penelitian ini yaitu:  

1. Sumatera perlu melirik pasar dari pulau lain di Indonesia. Perekonomian 
Sumatera terlalu terkonsentrasi didalam pulau Sumatera saja  

2. Pasar diluar pulau Sumatera perlu diperkuat dan tidak hanya fokus dengan pasar 
pulau Jawa. Interaksi ekonomi Sumatera dengan Kalimantan, Sulawesi, Bali-
Nusa dan Maluku-Papua tergolong masih kecil secara proporsi. Bila interaksi 
ekonomi hanya  fokus  pada  Jawa  dan  Sumatera,  hal  ini  akan  cenderung  
meningkatkan disparitas antar daerah terutama untuk kawasan timur Indonesia. 
Dominasi Jawa-Sumatera sudah sangat besar. Kerjasama ekonomi Sumatera 
dengan Kalimantan yang  secara  wilayah  dekat  maupun  denga  kawasan  timur  
Indonesia,  sejatinya merupakan potensi ekonomi yang masih sangat bisa tumbuh 

karena selama ini masih kecil yang diperdagangkan antar daerah.  
3. Semua sektor ekonomi di Sumatera memiliki potensi untuk mendorong kemajuan 

ekonomi. Namun, dalam mendorong hilirisasi perlu diberikan perhatian khusus 
pada  sektor Pengadaan  Listrik  dan  Gas  karena  mampu  memberikan  dampak 
langsung dan tidak langsung yang terbesar pada sektor ekonomi dari sisi hilirnya. 
Sedangkan untuk mendorong sektor hulu, perlu untuk tetap menjaga kemajuan 
sektor industri pengolahan yang selama ini sudah kuat. 

4. Penelitian lebih lanjut secara sektoral sesuai dengan karakteristik dari masing-
masing sektor eonomi perlu dilakukan untuk memberikan gambaran detail 
potensi pengembangan dari masing-masing sektor.. 
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